BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dikarenakan hasil perhitungan pada bab
sebelumnya telah diketahui. Berikut kesimpulannya :

a.

Beban Kerja Fisik Berdasarkan jenis pekerjaan

Berdasarkan hasil uji Duncan, pada bagian barista dan kitchen beban kerja

fisik yang dirasakan masuk dalam kategori sangat ringan sedangkan pada

bagian server beban kerja fisik yang dirasakan masuk kategori ringan. Selain

itu hasil uji ANOVA mengatakan bahwa konsumsi oksigen antara barista,

kitchen dan server adalah berbeda.

. Beban Kerja Fisik Berdasarkan jenis kelamin

Kategori beban kerja fisik pekerja laki — laki pada bagian barista adalah
ringan (0,221) dan kategori beban kerja fisik pekerja perempuan pada
bagian barista adalah ringan (0,235). Berdasarkan kategori yang diperoleh,
bahwa beban kerja fisik antara pekerja laki — laki dan perempuan pada
bagian barista tidak terdapat perbedaan secara signifikan dan terdapat
cukup bukti bahwa rerata konsumsi oksigen pekerja barista lelaki lebih
kecil atau sama dengan rerata konsumsi oksigen pekerja barista

perempuan.

. Kategori beban kerja fisik pekerja laki — laki pada bagian kitchen adalah

ringan (0,224) dan kategori beban kerja fisik pekerja perempuan pada
bagian kitchen adalah ringan (0,254). Berdasarkan kategori yang diperoleh,
bahwa beban kerja fisik antara pekerja laki — laki dan perempuan pada
bagian kitchen tidak terdapat perbedaan secara signifikan dan terdapat
cukup bukti bahwa rerata konsumsi oksigen pekerja kitchen laki — laki lebih
kecil atau sama dengan rerata konsumsi oksigen pekerja kitchen

perempuan.

Kategori beban kerja fisik pekerja laki — laki pada bagian server adalah
ringan (0,439) sedangkan kategori beban kerja fisik pekerja perempuan
pada bagian server adalah moderat (0,528). Berdasarkan kategori yang
diperoleh, bahwa beban kerja fisik antara pekerja laki — laki dan perempuan
pada bagian server terdapat perbedaan secara signifikan dan tidak

terdapat cukup bukti bahwa rerata konsumsi oksigen pekerja server laki —
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laki lebih kecil atau sama dengan rerata konsumsi oksigen pekerja server

perempuan.

c. Beban kerja mental berdasarkan jenis pekerjaan
Berdasarkan rerata weighted workload, pada bagian server dan kitchen beban
kerja mental yang dirasakan masuk dalam kategori tinggi sedangkan pada
bagian barista beban kerja mental yang dirasakan masuk kategori sangat
tinggi. Ketiga jenis pekerjaan ini dapat disimpulkan bahwa beban kerja mental
yang pekerja rasakan melebihi batas normal. Berdasarkan uji kruskal — wallis,
terdapat cukup bukti bahwa rerata weighted workload terhadap ketiga jenis

pekerjaan tidak berbeda secara signifikan atau sama.

d. Beban kerja mental berdasarkan jenis kelamin
i. Kategori beban kerja mental pekerja laki — laki pada bagian barista adalah
sangat tinggi (80,67) dan kategori beban kerja mental pekerja perempuan
pada bagian barista adalah sangat tinggi (82). Berdasarkan kategori yang
diperoleh, bahwa beban kerja fisik antara pekerja laki — laki dan perempuan

pada bagian barista tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

il. Kategori beban kerja mental pekerja laki — laki pada bagian kitchen adalah
tinggi (76) dan kategori beban kerja mental pekerja perempuan pada
bagian kitchen adalah tinggi (78). Berdasarkan kategori yang diperoleh,
bahwa beban kerja mental antara pekerja laki — laki dan perempuan pada
bagian kitchen tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

il. Kategori beban kerja mental pekerja laki — laki pada bagian server adalah
tinggi (61,33) dan kategori beban kerja metal pekerja perempuan pada
bagian server adalah tinggi (72). Berdasarkan kategori yang diperoleh,
bahwa beban kerja mental antara pekerja laki — laki dan perempuan pada

bagian server tidak terdapat perbedaan secara signifikan.
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5.2. Saran
Peneliti memberikan saran atau masukan untuk perbaiakan kedepannya, yaitu :

1. Pemilik rumah makan raya’s kitchen and coffee untuk kedepannya perlu
membedakan beban kerja antara pekerja perempuan dan laki — laki pada
setiap jenis pekerjaan, terkhusus pada bagian kitchen dan server.

2. Penambahan jumlah pekerja pada bagian kitchen dan server perlu
dilakukan, sebab pada bagian kitchen belum memiliki pekerja pada
bagian pencucian peralatan masak dan makan sehingga mengurangi
beban kerja perempuan. Sedangkan pada bagian server dengan adanya
tambahan jumlah pekerja akan membantu menurunkan beban kerja

mental mau
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